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ABSTRAK

Cardless transaction merupakan teknologi yang diterapkan oleh beberapa bank
agar penggunanya dapat melakukan kegiatan finansial tanpa harus menggunakan kartu
debit. Fitur finansial yang paling sering dilakukan adalah setor dan tarik uang tunai dari
mesin ATM. Namun cardless transaction ini memerlukan aplikasi pendukung pada
smartphone untuk melakukannya, yaitu mobile banking (m-banking). Target dari teknologi
cardless transaction ini adalah orang-orang yang mengikuti dan menggunakan teknologi
terkini, termasuk generasi Z. Generasi Z merupakan generasi yang ikut berkembang
bersamaan dengan adanya teknologi. Penggunaan m-banking mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Hal ini juga mempengaruhi teknologi cardless transaction yang ada pada
m-banking. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa generasi Z
memiliki masalah atau kendala dalam menggunakannya sehingga dapat mengurangi niat
pakai terhadap cardless ke depannya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mencari tahu variabel apa yang mempengaruhi niat pakai seseorang terhadap cardless
transaction secara kontinu. Model yang akan digunakan pada penelitian ini adalah model
modifikasi UTAUT2.

Pada penelitian ini, model modifikasi UTAUT2 digunakan sebagai acuan dan
dilakukan pengujian model dan pengolahan data dengan menggunakan PLS-SEM.
Langkah pengujian model terdiri dari evaluasi model pengukuran (reliabilitas dan validitas)
dan evaluasi model struktural (VIF, path coefficient, R?, total effect). Berdasarkan hasil
pengolahan menggunakan PLS-SEM, didapatkan 3 variabel yang diduga mempengaruhi
niat pakai seseorang terhadap cardless transaction. Variabel tersebut adalah variabel
habit, performance expectancy, dan social influence. Berdasarkan instrumen dari ketiga
variabel tersebut dan profil responden yang didapatkan, maka dibuat usulan dengan
harapan dapat meningkatkan niat pakai seseorang terhadap cardless transaction.



ABSTRACT

Cardless transactions are a technology applied by several banks so that users
can carry out financial activities without having to use a debit card. The most common
financial feature is depositing and withdrawing cash from an ATM. However, this cardless
transaction requires a supporting application on a smartphone to do this, namely mobile
banking (m-banking). The target of this cardless transaction technology is people who
follow and use the latest technology, including generation Z. Generation Z is a generation
that develops along with technology. The use of m-banking has increased every year. This
also affects the cardless transaction technology in m-banking. Based on the results of the
interviews conducted, it is known that generation Z has problems or obstacles in using it
so that it can reduce the behavioral intention to use cardless in the future. Therefore, this
study was conducted to find out what variables influence one's behavioral intention to use
continuous cardless transactions. The model that will be used in this research is the
UTAUT2 modification model.

In this study, the UTAUT2 modification model was used as a reference and model
testing and data processing were carried out using PLS-SEM. The model testing step
consists of evaluating the measurement model (reliability and validity) and evaluating the
structural model (VIF, path coefficient, R2, total effect). Based on the results of processing
using PLS-SEM, 3 variables are thought to affect a person's behavioral intention to use
cardless transactions. These variables are variable habit, performance expectancy, and
social influence. Based on the instruments of the three variables and the respondent profile
obtained, a suggestion is made with the hope of increasing one's behavioral intention to
use cardless transactions.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan
rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Setiap

bagian dibahas lebih lanjut per subbabnya. Demikian adalah pembahasannya.

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), teknologi merupakan
keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Karena kebutuhan dan keinginan
manusia semakin banyak dan beragam, maka teknologi diciptakan untuk dapat
membantu manusia dalam memenuhi hal tersebut. Ada banyak teknologi yang
sudah diciptakan di dunia ini; seperti komputer, radio, televisi, telepon kabel, surat
elektronik, dan masih banyak lainnya. Di antara teknologi-teknologi tersebut, salah
satu teknologi yang paling terkenal dan banyak dimiliki oleh masyarakat saat ini
adalah smartphone.

Smartphone merupakan teknologi komunikasi dan terkomputerisasi yang
dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Cara kerja smartphone mirip
dengan komputer pada umumnya, namun lebih disesuaikan berdasarkan
kebutuhan sehari-hari. Perkembangannya pun terus dilakukan dan teknologi
didalamnya terus diperbaharui agar penggunanya dapat menggunakannya
dengan nyaman dan merasa puas. Dengan ukurannya yang cukup kecil dan tipis,
maka smartphone dapat dimasukkan ke dalam kantong celana atau baju dan
dibawa dengan mudah.

Menurut newzoo.com, pengguna smatphone di Indonesia pada tahun
2019 telah mencapai 83,9 juta jiwa (atau 31,1% dari keseluruhan jumlah penduduk
tahun 2019) yang membawa Indonesia menjadi peringkat nomor 6 di dunia. Data
tersebut dapat dilihat pada Tabel I.1. Menurut indonesiabaik.id, smartphone
didominasi oleh masyarakat berusia 20 hingga 29 tahun pada tahun 2017, yaitu

sebesar 75,95%. Namun masyarakat berusia 9 hingga 19 tahun juga memiliki
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jumlah yang tidak kalah besar, yaitu sebesar 65,34%. Masyarakat pada usia 9

hingga 20 tahun pada tahun 2017 saat itu adalah masyarakat generasi Z.

Tabel 1.1 Urutan Jumlah Pengguna Smartphone di Dunia Tahun 2019

. Smartphone Pengguna
No. Negara Total Populasi Penetration Smartphone
1 | China 1.420.062.000 59,9% 851.153.000
2 | India 1.368.737.000 25,3% 345.916.000
3 | United States 329.093.000 79,1% 260.237.000
4 | Brazil 212.392.000 45,6% 96.856.000
5 | Russia 143.895.000 66,3% 95.365.000
6 | Indonesia 269.536.000 31,1% 83.907.000

(Sumber : https://newzoo.com/insights/rankings/top-countries-by-smartphone-
penetration-and-users/)

Menurut resources.urbanhire.com, Generasi Z merupakan manusia yang
lahir di atas tahun 1996, sedangkan generasi milenial atau generasi Y lahir pada
awal tahun 1980-an. Generasi Z merupakan generasi yang lebih menguasai atau
menggunakan teknologi dibandingkan generasi lainnya. Hal ini dikarenakan
generasi Z merupakan generasi yang lahir setelah teknologi-teknologi maju telah
ada. Sehingga menyebabkan generasi Z tidak dapat lepas dari yang namanya
teknologi dan lebih bergantung pada teknologi. Contohnya adalah smartphone.

Smartphone bukan hanya dapat digunakan sebagai alat komunikasi,
namun sudah dapat digunakan untuk bidang lainnya. Sebagai contoh adalah di
bidang finansial dimana saat ingin melakukan setor-tarik tunai di mesin anjungan
tunai mandiri (ATM), maka pengguna dapat menggunakan smartphone-nya untuk
melakukan kegiatannya. Hal ini disebut dengan cardless transaction.

Cardless transaction merupakan teknologi yang diterapkan oleh
beberapa bank agar penggunanya dapat melakukan kegiatan finansial tanpa
harus menggunakan kartu debit. Namun cardless transaction ini memerlukan
aplikasi pendukung pada smartphone untuk melakukannya. Aplikasi pendukung
berdasarkan bank ini disebut dengan mobile banking (m-banking). Teknologi ini
lahir karena munculnya fenomena seperti kartu ATM rusak, kartu ATM yang
tertelan oleh mesin, hingga orang-orang saat ini yang lebih mudah ketinggalan
dompet daripada smartphone mereka (Pambudi, 2019, “Cara Setor dan Tarik
Tunai,” para. 5).

Beberapa bank yang telah menerapkan teknologi cardless transaction ini
adalah Bank BCA, Bank OCBC NISP, Bank BRI, Bank Sinarmas, Maybank, dan

Bank Danamon. Menurut bca.co.id, teknologi cardless transaction ini diperuntukan


https://newzoo.com/insights/rankings/top-countries-by-smartphone-penetration-and-users/
https://newzoo.com/insights/rankings/top-countries-by-smartphone-penetration-and-users/
https://www.bca.co.id/edukatips/cardless
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bagi orang-orang jaman now dan tidak mau dibilang kudet. Artinya adalah
teknologi ini ditujukan kepada orang-orang yang mengikuti dan menggunakan
teknologi masa kini, termasuk generasi Z. Terdapat suatu artikel yang membahas
mengenai teknologi cardless transaction yang diterapkan oleh suatu bank yang
membawa kesan simpel terhadap generasi saat ini. Artikel Miladi (2019)
mengatakan bahwa teknologi cardless yang disediakan membuat semua jenis
transaksi perbankan bisa dibikin simpel (para.18). Kemudian Miladi juga
mengatakan bahwa bank memahami kalau generasi sekarang ini adalah generasi
simpel yang ingin semua transaksi keuangan mereka tidak ribet dan merepotkan
(para. 18).

50%
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Gambar 1.1 Jumlah Transaksi Bank BCA 2017-2019
(Sumber: PT Bank Central Asia Tbhk, 2020)

Berdasarkan informasi pada Gambar 1.1, salah satu bank di Indonesia,
yaitu Bank BCA melaporkan bahwa bahwa jumlah transaksi melalui m-banking
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun jumlah transaksi lainnya, yaitu di
kantor cabang, ATM, dan internet banking berbanding terbalik atau mengalami
penurunan setiap tahunnya. Kejadian ini menandakan bahwa transaksi melalui m-
banking mulai diminati oleh banyak orang untuk melakukan kegiatan finansial.
Karena transaksi dari cardless memerlukan smartphone atau m-banking, maka
dapat dikategorikan juga bahwa transaksi cardless ini akan terekam ke dalam

transaksi melalui mobile banking. Hal ini didukung juga dengan adanya


https://www.kompasiana.com/tag/dibikin-simpel
https://www.bca.co.id/Individu/Produk/E-Banking/BCA-Mobile/cardless
https://www.bca.co.id/Individu/Produk/E-Banking/BCA-Mobile/cardless

BAB | PENDAHULUAN

pemberitahuan atau notifikasi yang masuk ke m-banking pengguna. Dengan
adanya peningkatan penggunaan setiap tahunnya, maka akan dicari tahu apakah
teknologi cardless transaction yang sudah ada telah cukup memadai bagi
pengguna dan dilakukan peningkatan penggunaan.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Untuk mengetahui pendapat orang-orang terhadap cardless transaction,
maka dilakukan wawancara singkat terhadap beberapa generasi Z yang ada di
Kota Bandung. Wawancara dilakukan di Universitas Katolik Parahyangan
Bandung. Berdasarkan wawancara terhadap beberapa mahasiswa UNPAR,
diketahui bahwa masih terdapat mahasiswa yang tidak menggunakan teknologi
cardless ini, bahkan ada yang tidak mengetahui adanya teknologi tersebut.
Beberapa alasan mahasiswa UNPAR generasi Z yang tidak menggunakan
teknologi ini dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut ini.

Tabel 1.2 Alasan Responden Tidak Menggunakan Cardless Transaction

No. Jenis Jurusan Alasan Tidak Menggunakan
Kelamin/Usia
1 | Pria/21 Tahun | Teknik ATM jauh dari tempat tinggal, lebih sering
Informatika cashless (OVO) dan pengisiannya memakai
m-banking.
2 | Pria/22 Tahun | Manajemen Tidak tahu cara pakainya. Transaksi lebih

mudah dilakukan dengan mobile banking
dibandingkan harus ke ATM.

3 | Pria/21 Tahun | Teknik Industri Sudah tidak perlu menarik uang di ATM
untuk melakukan transaksi membayar.
Hampir sebagian besar tempat yang
didatangi sudah dapat dibayar secara
cashless.

4 | Wanita/20 Teknik Industri Tidak mengetahui adanya fitur seperti itu.
Tahun

Namun terdapat 7 dari 15 mahasiswa yang mengetahui adanya teknologi
cardless transaction ini dan pernah memakainya. Oleh karena itu, dilakukan
wawancara lebih lanjut dengan diberikan pertanyaan mengenai pengalaman
penggunaannya. Pengalaman penggunaan meliputi apa alasan menggunakan
atau kelebihan dari cardless transaction yang digunakan serta kekurangannya.
Beberapa alasan atau kelebihan dan kekurangan utama yang dirasakan oleh
mahasiswa UNPAR generasi Z pada teknologi cardless transaction yang

digunakannya dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut ini.
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Tabel I.3 Kelebihan dan Kekurangan Cardless Transaction dari Responden

Jenis Alasan
No. . . Jurusan Menggunakan/ Kekurangan
Kelamin/Usia ;
Kelebihan
Tidak perlu kartu, lebih
: secure (masukkin pin
1 | Pria/21 Tahun Leflgprlrlfatika yang ada di -
smartphone ke ATM,
dimana bukan pin asli)
Wanita/21 Teknik L_eblh smpel karena Harus buka m-banking
2 . tidak pakai kartu lagi saat waktu yang
Tahun Industri o
diberikan sudah lewat
Praktis dan mudah | Informasi cara
Teknik digunakan penggunaannya kurang
3 | Pria/22 Tahun | . detail sehingga dapat
ndustri X
membingungkan untuk
pertama kali pemakaian.
Tidak perlu takut kartu | Merasa tidak aman,
Wanita/20 . tertelan di ATM, hanya | apalagi kalau
4 Akuntansi . ;
Tahun perlu bawa | smartphone diambil
smartphone sama orang lain
Karena smartphone | Suka merasa takut,
lebih sering dibawa, | karena ada batas waktu
5 | Pria/21 Tahun Teknlk_ jadi _tlnggal buka m- | yang Q|be_r|kan _ dgn
Industri banking untuk ambil | orang lain bisa saja liat
uang, tidak perlu kartu | sehingga bisa
lagi disalahgunakan.
Merasa terbantu | Merasa takut dengan
. Teknik karena lupa bawa | kode yang diberikan
6 | Pria/21 Tahun Industri dompet dapat dipakai oleh orang
lain
. . . Cukup bertele-tele
7 | Pria/22 Tahun Teknlk_ Praktis karena tidak karena transaksinya
Industri perlu bawa dompet . .
lebih panjang

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat berbagai latar belakang atau motif dalam penggunaan cardless.

Dengan masih adanya kendala dan keluhan dalam penggunaan cardless, maka

bisa saja terjadi penurunan niat pakai seseorang terhadap cardless ke depannya.

Oleh karena itu, permasalahan ini dapat dikaitkan dengan adopsi teknologi dari

teknologi cardless ini. Adopsi memiliki pengertian keputusan untuk memakai

secara penuh dari sebuah inovasi sebagai tindakan terbaik yang tersedia. Dengan

demikian, adopsi teknologi dapat diartikan sebagai sebuah keputusan untuk

memakai teknologi yang ada dengan efektif dan efisien untuk menciptakan

kebiasaan atau lingkungan yang lebih baik.

Banyak model yang dibuat berdasarkan adopsi teknologi, diantaranya

ada Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM),
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Innovation Diffusion Theory (IDT), Social Cognitive Theory (SCT), dan lainnya.
Salah satu model yang cukup terkenal adalah unified theory of acceptance and
use technology (UTAUT). Model UTAUT (Venkatesh, Morris, Davis & Davis, 2003)
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi terhadap niat pakai
adalah performance expectancy, effort expectancy, dan social influence.
Kemudian niat pakai dan facilitating conditions mempengaruhi kebiasaan
penggunaan teknologi. Model UTAUT ini dianggap unggul karena model ini
merupakan gabungan dari 8 model adopsi teknologi yang telah ada. Model dari
UTAUT dapat dilihat pada Gambar 1.2 berikut ini.

Performance
Expectancy
Behavioral
Intention

Effort
Expectancy

Social

Influence ]
Use Behavior
Facilitating
Conditions
Gender Age Experience Voluntariness
of Use

Gambar 1.2 Model UTAUT
(Sumber : Venkatesh, Morris, Davis, & Davis, 2003)

Model UTAUT tahun 2003 mengalami evolusi pada tahun 2012 oleh
Venkatesh, Thong, dan Xu. Model evolusi ini diberi nama model UTAUT2. Model
UTAUT2 masih menggunakan variabel yang sama dengan model UTAUT tahun
2003. Namun terdapat tambahan beberapa variabel baru, yaitu hedonic
motivation, price value, dan habit. Model UTAUT2 juga memberikan hasil yang
lebih baik atau lebih tinggi dibandingkan model UTAUT sebelumnya, yaitu pada

niat pakai yang awalnya 56% menjadi 74% dan pada penggunaan teknologi yang
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awalnya 40% menjadi 52%. Model UTAUT2 ini dapat dilihat pada Gambar 1.3

berikut ini.

Performance
Expectancy

Effort
Expectancy

Social
Influence

Behavioral

Facilitating
Conditions

Hedonic
Motivation

\

Price Value

Habit

Intention

Use Behavior

% 4

Gender

Age

Experience

Gambar 1.3 Model UTAUT2

(Sumber : Venkatesh, Thong, & Xu, 2012)

Dalam penelitian Kang, Liew, Lim, Jang, dan Lee (2014) mengenai m-

learning, model UTAUT2 yang digunakan sebagai referensi hanya sampai pada

niat penggunaan teknologi. Hal ini dilakukan karena penting untuk memastikan

kesiapan teknologi seseorang terlebih dahulu sebelum menerapkan teknologi.

Selain itu juga ingin mencari tahu faktor-faktor penentu dalam penerimaan m-

learning di kalangan mahasiswa Korea. Model modifikasi oleh Kang et al. (2014)

dapat dilihat pada Gambar 1.4 berikut ini.
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Performance Facilitating
Expectancy Conditions
Effort .| Behavioral |— = | Hedonic
Expectancy B Intention Motivation
Social -
il Price Value
Habit

Gambar 1.4 Model Modifikasi UTAUT2
(Sumber : Kang, Liew, Lim, Jang, & Lee, 2014)

Penelitian ini dilakukan karena ingin mengetahui variabel apa saja
mempengaruhi niat pakai seseorang terhadap cardless transaction ini secara
kontinu. Dengan mengetahui variabel apa saja yang mempengaruhi niat pakai
seseorang, maka hasilnya dapat diterapkan pada dua situasi. Situasi pertama
adalah suatu bank sudah menerapkan cardless transaction. Suatu bank yang telah
menerapkan cardless transaction dapat melakukan evaluasi, memperbaiki, dan
menambah teknologi yang dimiliki saat ini. Situasi kedua adalah suatu bank belum
menerapkan cardless transaction dan ingin menerapkannya. Dengan
memanfaatkan penelitian ini, suatu bank hanya perlu fokus terhadap beberapa
variabel yang mempengaruhi dan melakukan penerapan berdasarkan variabel
tersebut sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya yang terlalu besar. Oleh karena
itu, ke depannya akan lebih banyak orang yang akan menggunakan cardless
transaction ini.

Penelitian ini juga hanya dilakukan hingga niat pakai terhadap teknologi
karena berdasarkan hasil wawancara, generasi Z saat ini masih belum dapat
menggunakan teknologi cardless transaction ini secara penuh. Oleh karena itu,
akan dicari tahu variabel-variabel mana yang mempengaruhi niat pakai generasi
Z terhadap teknologi cardless transaction menggunakan model modifikasi
UTAUT2 pada Gambar |.4. Digunakannya model modifikasi UTAUT2 pada

penelitian ini dikarenakan model dasar yang digunakan, yaitu UTAUT2 dapat
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memberikan hasil yang lebih baik daripada model pendahulunya (UTAUT). Selain

itu model UTAUT2 tetap menggunakan konsep dari model UTAUT, yaitu

penggabungan dari 8 model dalam adopsi teknologi. Dari hasil penelitian yang
didapatkan, maka nantinya akan dibuat usulan yang diharapkan dapat

meningkatkan niat pemakaian teknologi cardless transaction oleh generasi Z.

Dengan demikian, masyarakat generasi Z dapat melakukan transaksi keuangan

ke depannya dengan mudah tanpa perlu memerlukan sarana kartu debit.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah yang

dibuat adalah sebagai berikut :

1. Variabel-variabel apakah yang mempengaruhi niat pakai generasi Z
terhadap teknologi cardless transaction berdasarkan model modifikasi
UTAUT?2?

2. Usulan apa yang dapat diberikan untuk meningkatkan niat pemakaian

cardless transaction terhadap generasi Z?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Pada bagian ini dibahas mengenai pembatasan masalah dan asumsi
pada penelitian yang dilakukan. Tujuan dibuatnya pembatasan masalah adalah
agar penelitian yang dilakukan dapat terfokus. Pembatasan masalah yang dibuat
dapat dilihat sebagai berikut.
1. Pengolahan data dilakukan hanya untuk generasi Z dimana berusia 17

hingga 24 tahun dan pernah memakai cardless transaction.

Usulan yang diberikan tidak sampai pada tahap implementasi.

Usulan yang diberikan tidak mempertimbangkan faktor biaya yang

dikeluarkan.

Selain pembatasan masalah, adapun asumsi penelitian yang digunakan
yaitu teknologi cardless transaction tidak mengalami penambahan atau

pengurangan fungsi pada saat penelitian sedang berlangsung.

1.4 Tujuan Penelitian

Pada bagian ini dibahas mengenai tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian yang dilakukan. Tujuan penelitian dibuat sebagai arahan dalam
melakukan penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka

beberapa tujuan yang dibuat dapat dilihat sebagai berikut ini.
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1. Mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi niat pakai generasi Z
terhadap teknologi cardless transaction berdasarkan model modifikasi
UTAUT?2.

2. Mengetahui usulan yang dapat diberikan untuk meningkatkan niat
pemakaian teknologi cardless transaction terhadap generasi Z.

1.5 Manfaat Penelitian

Pada bagian ini dibahas mengenai manfaat yang diperoleh dari penelitian
yang dilakukan. Penelitian diharapkan dapat berguna untuk pemilik masalah dan
pembaca ke depannya. Manfaat penelitian yang dibuat dapat dilihat sebagai

berikut ini.
1. Bagi pemilik masalah

a. Dapat mengetahui variabel yang mempengaruhi niat pakai oleh
generasi Z pada teknologi cardless transaction.

b. Dapat membuat solusi berdasarkan variabel yang
mempengaruhi untuk meningkatkan niat pakai oleh generasi Z
pada teknologi cardless transaction.

2. Bagi pembaca

a. Menambah wawasan dan pengetahuan.

b. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
1.6 Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini, metodologi penelitian diperlukan sebagai panduan
dalam melakukan penelitian agar lebih terstruktur untuk mencapai tujuan
penelitian. Demikian adalah metodologi penelitian yang telah dibuat.

1. Penentuan Objek Penelitian

Pada langkah awal, dilakukan pencarian suatu teknologi yang memiliki

permasalahan yang sedang terjadi. Dalam hal ini adalah cardless

transaction.
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Setelah mencari tahu permasalahan yang terjadi, maka dilakukan

identifikasi masalah untuk diteliti lebih lanjut. Setelah menentukan

masalah, maka dilakukan perumusan masalah. Masalah yang akan diteliti

dalam penelitian ini adalah penggunaan cardless transaction oleh

I-10
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pengguna dewasa yang masih cukup rendah. Namun pengguna dewasa
yang dimaksud difokuskan pada generasi Z. Identifikasi dan perumusan
masalah didukung dengan adanya wawancara untuk masalah cardless

transaction.

—

A

Penentuan Objek Penelitian Penentuan Batasan dan Pengolahan Data menggunakan
(Teknologi Cgrdless Asumsi Penelitian SmartPLS 3.0 (Evaluasi Model
Transaction) Pengukuran dan Struktural)
y y h
Identifikasi dan Perumusan ) . Analisis dan Pemberian Usulan
Masalah Penentuan Variabel dari Jurnal (dari Variabel yang
Mempengaruhi)
A 4 A 4
Studi Literatur (Cardless Pengumpulan Data
Transaction, UTAUT, (Penyusunan dan Penyebaran Kesimpulan dan Saran
Kuesioner, PLS-SEM, etc) Kuesioner Penelitian)
A
( Mulai )
Gambar 1.5 Metodologi Penelitian
3. Studi Literatur

Topik dari penelitian ini adalah adopsi teknologi cardless transaction.
Untuk itu, diperlukan studi literatur yang memiliki teori yang berkaitan atau
sejenis dengan pengadopsian teknologi agar dapat mengetahui metode
yang tepat untuk digunakan dan menyelesaikan permasalahan. Studi
literatur yang dilakukan adalah dengan mencari model yang tepat dengan
permasalahan yang sedang diteliti, dimana dipilih model modifikasi
UTAUT2. Kemudian dicari literatur pendukung untuk mengolah model,
yaitu metode sampling, skala, uji reliabilitas dan validitas, serta

penggunaan PLS-SEM.

-11
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Penentuan Batasan dan Asumsi Penelitian

Penentuan batasan dilakukan untuk membatasi ruang lingkup penelitian.
Sedangkan asumsi penelitian diterapkan untuk menyesuaikan dengan
keadaan nyata. Batasan yang dibuat adalah terhadap generasi Z.
Penentuan Variabel dari Jurnal

Penentuan variabel untuk penelitian dilakukan untuk dijadikan butir
pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner yang akan disebar. Variabel
yang digunakan berasal dari model pada jurnal milik Kang et al. (2014).
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan informasi. Metode
yang digunakan adalah menggunakan kuesioner. Pernyataan yang
digunakan pada kuesioner adalah pernyataan yang ada di jurnal UTAUT2
oleh Venkatesh et al. (2012). Data dikumpulkan dengan menggunakan
metode convenience sampling dimana menyebarkan kuesioner yang
dibuat secara luas.

Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan menggunakan PLS-SEM untuk memastikan
data yang terkumpul telah reliabel dan valid dengan melakukan evaluasi
model pengukuran (uji reliabilitas dan validitas). Selain itu, dilakukan juga
evaluasi model struktural (uji kolinearitas, path coefficient, serta koefisien
determinasi). Semua uji dilakukan dengan menggunakan SmartPLS 3.
Analisis dan Pemberian Usulan

Dari hasil yang didapatkan dari pengolahan data yang dilakukan, maka
selanjutnya dilakukan analisis dengan mengaitkan ke permasalahan
cardless transaction. Dari hasil analisis, maka dapat dibuat usulan yang
sesuai dengan hasil yang didapatkan serta permasalahan yang sedang
terjadi terkait cardless transaction.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dibuat untuk menjawab tujuan dari penelitian yang dilakukan.
Sedangkan saran dibuat dengan harapan berguna untuk pemilik masalah
dan penelitian selanjutnya sehingga lebih baik kedepannya. Kesimpulan
berisi pernyataan mengenai variabel apa yang mempengaruhi niat pakai
cardless transaction dan usaha yang dapat dilakukan untuk

meningkatkannya. Saran berisi masukkan yang dapat dipertimbangkan

1-12
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untuk pemilik masalah dan penelitian selanjutnya terkait cardless

transaction.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada bagian ini membahas mengenai sistematika penulisan yang
dilakukan dalam penelitian ini. Sistematika penulisan dibagi menjadi lima bagian,
yaitu bagian pendahuluan, bagian dasar teori, bagian model penelitian,
pengumpulan dan pengolahan data, bagian analisis dan usulan perbaikan, dan

bagian kesimpulan dan saran. Pembahasannya sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan
rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il DASAR TEORI
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang digunakan dalam penelitian,
seperti cardless transaction, adopsi teknologi, skala, uji validitas dan reliabilitas,

serta penggunaan PLS-SEM.

BAB Il MODEL PENELITIAN, PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini membahas mengenai model yang digunakan dalam penelitian,
metode pengumpulan data yang dilakukan, dan pengolahan terhadap data yang

dikumpulkan seperti uji validitas dan reliabilitas dan analisis model.

BAB IV ANALISIS DAN USULAN
Bab ini membahas mengenai analisis terhadap hasil pengolahan data
yang didapatkan dan usulan berdasarkan hasil pengolahan yang didapatkan

terhadap cardless transaction.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan terhadap keseluruhan
penelitian yang telah dilakukan dan saran terhadap penelitian ke depannya terkait

cardless transaction.
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